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Pembelajaran Kalimat Bahasa Indonesia Dengan 
Pola Spiral Pada Program Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar

Prana D. Iswara

Abstrak
 Penguasaan kalimat merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki pembelajar. Tulisan ini berkenaan 
dengan penelusuran materi-materi pembelajaran kalimat dalam buku ajar Badudu (1990), Chaer (1994), Ramlan (1981), 
TBBBI (1998). Tulisan ini juga berkenaan dengan penelusuran terhadap pembelajaran kalimat yang dilakukan di kelas, 
baik di jenjang sekolah menengah atas, perguruan tinggi kependidikan sekolah menengah (jurusan Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, S1), dan perguruan tinggi kependidikan sekolah dasar (PGSD). Berdasarkan penelusuran materi-
materi pembelajaran kalimat pada buku ajar dan penelusuran pembelajaran kalimat di kelas, diperolehlah pola spiral 
penguasaan kalimat bahasa Indoneia berupa (1) penguasaan kalimat aktif-pasif, (2) penguasaan kalimat berdasarkkan 
kategori predikat, (3) penguasaan pola kalimat, (4) kalimat majemuk.

Kata Kunci: pembelajaran kalimat, kalimat aktif-pasif, kalimat berdasarkan kategori predikat, pola kalimat, kalimat 
majemuk 

PENDAHULUAN

Pengajaran pola kalimat amat penting untuk 
dikuasai pembelajar. Pembelajar dituntut untuk 
dapat menyampaikan pelajaran pola kalimat 

pada jenjang sekolah dasar. Pada jenjang sekolah dasar, 
pelajaran pola kalimat disampaikan di kelas tinggi (di  
kelas IV, V, VI) karena pada kelas rendah (kelas I, II, III) 
pada umumnya pembelajar dituntut hanya menguasai 
membaca dan menulis awal. Penguasaan pola kalimat 
akan bermanfaat bagi kemampuan menulis wacana. 
Kemampuan menulis dengan tata bahasa yang tepat 
menjadi salah satu ukuran kompetensi pembelajar.
 Pembelajaran kalimat pada program studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD) UPI Kampus Sumedang 
merupakan pelajaran yang relevan dengan uraian Badudu 
(1990) dan Ramlan (1981). Chomsky (dalam Chaer, 
1994) mengungkapkan bahwa tata bahasa memang 
dikembangkan untuk membantu pembelajar memahai 
bahasa. Demikianlah falsafah bahasa yang sejak dahulu 
berkembang di tangan Plato dan Aristoteles. Tata bahasa 
dikembangkan untuk memudahkan pembelajar dalam 
memahami bahasa.
 Penguasaan kalimat bagi pengajar di sekolah dasar 
merupakan penguasaan yang penting untuk dimiliki. 
Penguasaan kalimat merupakan salah satu standar 
kompetensi pembelajar. Di setiap tingkat, pengajaran 
kalimat disampaikan sesuai dengan taraf perkembangan 
pembelajarnya. Acap kali kurangnya kemampuan 
penguasaan kalimat menjadi penyebab rusaknya 

“pemahaman” pembelajar berkenaan dengan bahasa 
Indonesia. Lebih lanjut pengaruh rusaknya “pemahaman” 
pembelajar itu berdampak pada keterampilan lainnya seperti 
berbicara dan menulis. Dengan kata lain, pemahaman 
kalimat akan membantu pengajar menyampaikan materi 
di kelas rendah dan di kelas tinggi.
 Masalah yang dirumuskan dalam tulisan ini ialah 
pengembangan pola spiral dari pengajaran kalimat. Bagi 
penerapan pengajaran pola kalimat di sekolah dasar. 
Pengembangan pola spiral itu diuji pada setiap materinya 
melalui tes harian.

METODE
Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK, 
CAR, classroom action research). Tujuan dari penelitian 
tindakan kelas yakni perbaikan praktik pembelajaran yang 
dilakukan oleh pengajar. Dengan demikian, saaran utama 
PTK adalah tindakan alternatif guru untuk memecahkan 
permasalahan pembelajaran di kelas. Dalam PTK ini 
digunakan model siklus (Kemmis-McTaggart dalam 
Soedarsono, 1997: 16) yaitu (1) rencana, (2) rindakan, 
(3) observasi dan (4) refleksi. Bila siklus pertama tidak 
memuaskan, proses pengajaran dapat dilanjutkan pada 
siklus kedua dan seterusnya. Pembelajaran pertama 
berdasarkan hipotesis untuk mengadakan perbaikan dari 
kekurangan pembelajaran berbicara. Jika pembelajaran 
pertama tidak memuaskan, dilakukan pembelajaran 
kedua berdasarkan kekurangan pembelajaran berbicara 
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pertama. Jika pembelajaran kedua masih tidak 
memuaskan, dilakukan pembelajaran ketiga berdasarkan 
kekurangan pembelajaran berbicara kedua.

LOKASI DAN SUBjEK PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar (PGSD) program guru kelas, Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI) Kampus Sumedang. Kelas yang dijadikan 
subjek penelitian yakni kelas 1E. Jumlah pembelajar di 
kelas 1E adalah 47 orang.

POLA DASAR KALIMAT
Moeliono (1988) mengungkapkan satu istilah yang 
menarik sebagai bagian dari rujukan untuk tulisan ini. 
Moeliono mengungkapkan istilah pola dasar kalimat inti. 
Istilah pola dasar kalimat inti ini berbeda dengan yang 
diungkap Badudu (1990).
 Dalam memahami materi kalimat, terdapat beberapa 
syarat yang mesti dikuasai pembelajar di antaranya 
penguasaan kategori kata (kelas kata). Pembahasan 
kelas kata lebih banyak diperoleh pada materi morfologi. 
Pembahasan kalimat berdasarkan kategori kata pun di 
bahas oleh Badudu (1990), Chaer (1994) juga Kridalaksana 
(1994).
 Pembahasan kalimat yang diuraikan para pakar 
mendorong kemungkinan pengembangan tulisan kalimat. 
Berdasarkan pembahasan dalam kajian pustaka inilah 
tulisan ini dilanjutkan.
 Pola dasar kalimat inti diungkapkan dengan berbagai 
istilah oleh Badudu (1997: 32), Moeliono (1998: 322), 
dan Sugono (1997: 99). Istilah pola dasar kalimat inti 
merupakan istilah dari Moeliono.
 Badudu (1997: 32) mengemukakan delapan pola 
dasar kalimat inti. Contoh kalimatnya adalah sebagai 
berikut. (1) Saya mandi (S-P). (2) Saya menulis surat (S-P-
O). (3) Ayah mengirimkan uang kepada ibu (S-P-O-K). (4) 
Mereka berburu rusa (S-P-Pel). (5) Mereka menganggap 
saya pengajar (S-P-O-Pel). (6) Ayah mengirimi ibu uang 
bulan lalu (S-P-O-Pel-K). (7) Saya sakit sebulan (S-P-K). 
(8) Penyelesaiannya makan waktu setahun (S-P-Pel-K).
 Moeliono (1998: 322) mengemukakan enam pola 
dasar kalimat inti. Contoh kalimatnya adalah sebagai 
berikut. (1) Orang itu sedang tidur (S-P). (2) Ayahnya 
membeli mobil baru (S-P-O). (3) Beliau menjadi ketua 
koperasi (S-P-Pel). (4) Kami tinggal di Jakarta (S-P-Ket). 
(5) Dia mengirimi ibunya uang (S-P-O-Pel). (6) Beliau 
memperlakukan kami dengan baik (S-P-O-K). 
 Dalam penelitian ini pola dasar kalimat yang 
dikemukakan Badudulah yang digunakan. Penentuan 
penggunaan pola dasar kalimat ini diambil berdasar pada 
kecenderungan rasionalitas dari uraian Badudu. Sekalipun 
uraian Moeliono tidaklah bertentangan dengan uraian 
Badudu, uraian Badudu dipertimbangkan lebih lengkap.
 Pola dasar kalimat ini digunakan sebagai alat analisis 
pada dua buah buku ajar, yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, yaitu Berbahasa Indonesia dengan Benar 
(BIB, Sugono, 1997) dan Tata Bahasa Baku Bahasa 
Indonesia (TBBBI, 1998). Peneliti menggunakan pola 
dasar kalimat itu untuk menurunkan kalimat-kalimat dari 
sampel tersebut menjadi varian-varian dari pola dasar 
kalimatnya.

HASIL PENELITIAN
Sejumlah materi penting pembelajaran kalimat dalam 
pertimbangan standar kompetensi mesti dikuasai 
pembelajar bahasa. Beberapa materi itu diperas dari 
kompetensi kebahasaan yang mesti dikuasai pembelajar; 
di antaranya (1) penguasaan kalimat aktif-pasif, (2) 
penguasaan kalimat berdasarkkan kategori predikat, (3) 
penguasaan pola kalimat, (4) kalimat majemuk.
 Penguasaan (mastery) pelajaran kalimat berdasar 
pada keempat pembagian di atas menjadi sangat 
ampuh untuk memahami bahasa Indonesia. Tentu saja 
penguasaan itu bukan tanpa syarat dan tanpa kekurangan 
karena penguasaan morfologi menjadi syarat pemahaman 
pelajaran kalimat dan penguasaan semantik menjadi 
pelengkap bagi penguasaan kalimat itu. 
 Melalui penelitian Iswara (2000) diperoleh sejumlah 
varian dari delapan pola dasar Badudu (1990). Varian dari 
delapan pola dasar Badudu (1990) itu dikembangkan ke 
dalam pengajaran kalimat yaitu (1) pengajaran kalimat 
aktif-pasif, (2) pengajaran kalimat berdasarkan kategori 
predikat, (3) pengajaran pola kalimat, dan (4) pengajaran 
kalimat majemuk. Berikut ini adalah penjelasan hasil 
tulisan itu.

KALIMAT AKTIF-PASIF
Pembahasan kalimat aktif-pasif akan berkaitan dengan 
verba dan verba transitif. Dalam pembahasan kalimat aktif 
akan berhubungan dengan objek karena objek berkaitan 
dengan verba transitif. Berikut ini pembahasan ringkas 
berkenaan dengan hasil temuan pengajaran kalimat aktif-
pasif.

No Aktif Pasif
1. Ia minum susu. Susu diminum olehnya.

Susu diminumnya.
2. Saya membeli buku. Buku dibeli oleh saya.

Buku saya beli.
3. Kami mencari mereka. Mereka dicari (oleh) kami.

Mereka kami cari.
4. Mereka mendapati kami. Kami didapati (oleh) 

mereka.

KALIMAT BERDASARKAN KATEgORI KATA
Pembahasan ringkas dari Chaer (1994) dan Parera (1988: 
10) yang menguraikan kalimat berdasarkan kategori kata. 
Parera (1988: 10) menentukan ada lima pola dasar kalimat 
inti sebagai berikut.
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Uraian Parera sebenarnya sangat menarik untuk dibahas. 
Namun dalam kesempatan ini hanya akan dibahas pola 
dasar kalimat inti Badudu (1990: 32). Temuan dalam 
tulisan ini lebih relevan dengan uraian Badudu sebagai 
berikut.

POLA KALIMAT
Sekalipun tata bahasa yang dipilih seorang pengajar bisa 
saja berbeda dengan tata bahasa yang dipilih pengajar 
lain, tata bahasa yang diajarkannya harus memenuhi 
kriteria ilmiah yaitu empiris. Empiris itu berarti tata bahasa 
harus bisa dibuktikan secara ilmiah, oleh setiap oraang, di 
setiap tempat dan pada setiap waktu.
 Pengajaran fungsi kalimat merupakan pengetahuan 
standar yang diajarkan dalam kelas-kelas bahasa bahkan 
mulai di sekolah dasar, sekolah menengah, sampai 
perguruan tinggi. Berdasarkan pola dasarnya, Badudu 
(1990: 32) mengungkapkan pola (1) S-P, (2) S-P-O, (3) S-
P-Pel, (4) S-P-K, (5) S-P-O-Pel, (6) S-P-O-Pel-K, (7) S-P-
O-K, dan (8) S-P-Pel-K. Kedelapan pola dasar itu, dapat 
diturunkan menjadi varian yang tak terbatas sebagaimana 
dari 26 huruf latin diturunkan menjadi kata tertulis bahasa 
Indonesia yang tak terbatas.

No Pola Contoh Kalimat
1. NP + NP Bapa bidan.

Babi binatang.
Bibi babu.
Beta buruh.

2. NP + AP Bandung sunyi.
Bajunya sempit.
Bartol sakit.

3. NP + VP Kakak berbaring.
Petani mengeluh.

4. NP + VP + NP Petani mencangkul kebun.
Kami belajar linguistik.
Kakak mengendong adik.

5. NP + VP + NP + NP Ibu membelikan adik 
boneka
Paman memberikan bibi 
rumah

 Contoh kalimat berdasarkan pola dasar Badudu 
(1990: 32) ialah sebagai berikut.

No Kategori Predikat Contoh Kalimat
1. Verba Kakak berbaring.

Petani mengeluh.
2. Nomina Bapa bidan.

Babi binatang.
Bibi babu.
Beta buruh.

3. Ajektiva Bandung sunyi.
Bajunya sempit.
Bartol sakit.

4. Numeralia Harganya seribu rupiah.
IPK-nya 3,60.

5. Frase preposisional Ia dari Bali.
Uang itu pada saya.
Bapak ke kantor.

 Banyak sumber yang mewakili teori fungsi kalimat 
bahasa Indonesia di antaranya adalah buku Sugono 
(1986) dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI) 
(1998), Ramlan (1981), Badudu (1990), Parera (1988) 
dan Alisyahbana (1953).

KALIMAT MAjEMUK
Pengajaran kalimat majemuk akan lebih mudah dijembatani  
dengan pengajaran konjungsi (kata sambung). Melalui 
pengajaran konjungsi itu, pembelajar diperintahkan untuk 
membuat kalimat. Kalimat yang dibuat pembelajar itu 
diuraikan klausanya, selanjutnya diuraikan pula polanya. 
Uraian yang menarik ihwal konjungsi diungkap oleh 
Moeliono (1988). Contoh pengajaran kalimat majemuk 
berdasarkan tulisan ini adalah sebagai berikut.

No Pola Contoh Kalimat
1. S-P Dudi berenang.

Ia menangis.
Harimau binatang buas.

2. S-P-O Libi minum susu.
Binatang itu memanjat pohon.

3. S-P-Pel Ia menangis tersedu-sedu.
Adik bermain bola.

4. S-P-K Cincin itu terbuat dari emas.
Bapak pergi ke kantor.

5. S-P-O-Pel Saya sedang mencarikan adik saya 
pekerjaan.
Mereka menamai anak itu Sarah.

6. S-P-O-Pel-K Setiap pagi ibu membuatkan kami 
nasi goreng.
Ia mengirimi ibunya uang setiap 
bulan.

7. S-P-O-K Libi minum susu setiap pagi.
Binatang itu memanjat pohon untuk 
tidur.

8. S-P-Pel-K Ia menangis tersedu-sedu ketika 
mendengar berita itu.
Adik bermain bola di lapangan.

No Nama 
Konjungsi

Contoh 
Konjungsi

Kalimat Pola

1. Penjumlahan dan Ia pergi dan 
takkan kembali

S-P//P

2. Pemilihan atau Ia akan 
memilihku atau 
meninggalkanku.

S-P//P

3. Pertentangaan walau, 
meski, 
tetapi, 
sekalipun

Walau lelah 
dilakukannya 
juga pekerjaan 
itu.

#P#(K)//
P-S

4. Penjelasan bahwa Ia berkata bahwa 
ia mencintaiku.

S-P-
(Pel)#S-
P#
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 Pengajaran kalimat, di samping sangat penting 
juga sangat menarik untuk diajarkan di setiap jenjang 
pendidikan. Penguasaan kalimat akan mempermudah 
pemahaman serta mengurangi kekeliruan dalam 
berbahasa. Hilangnya suatu fungsi dalam kalimat akan 
menyebabkan kalimat yang dibentuk penutur menjadi 
keliru. Karena itu penguasaan kalimat akan mengurangi 
kekeliruan dalam berbahasa.

PENERAPAN HASIL PENELITIAN POLA KALIMAT 
PADA PEMAHAMAN PEMBELAjAR
Setelah diketahui sejumlah pola kalimat beserta variannya, 
diujikanlah pola kalimat itu pada sejumlah pembelajar. 
Hasil pengujian pola kalimat adalah sebagai berikut.

Berdasaran tabel di atas, pengujian pola S-P ternyata 
merupakan pola yang tersulit karena pembelajar tidak 
terbiasa pada pola S-P yang panjang. Rata-rata nilai 
pembelajar untuk pola S-P adalah 4,7. Ada pola S-P yang 
panjang, misalnya “Mereka yang setuju pada ide itu kurang 
waras (TBBBI: 178).”, “Suara orang di pelelangan ikan itu 
hiruk-pikuk (TBBBI: 191).”, “Manusia yang mampu tinggal 
dalam kesendirian tidak banyak (TBBBI: 327).”, “Sungguh 
mengagumkan hamparan bunga tulip di Keykenhof, 
negeri Belanda (BIB: 49).”, “Telah Bupati kunjungi semua 

No Nama 
Konjungsi

Contoh 
Konjungsi

Kalimat Pola

5. Penguatan bahkan, 
malah

Ia tidak hanya 
membentak 
bahkan juga 
memukul

S-P-
(K)#P#

6. Penyebab karena, 
sebab

Ia tidak hadir 
karena hujan 
turun.

S-P-
(K)#S-
P#

7. Akibat maka, 
kerena itu

Hari hujan maka 
ia tidak hadir.

S-P-
(K)#S-
P#

8. Syarat jika Jika membawa 
payung, saya 
akan tetap hadir.

#P-
O#(K)-
S-P

9. Waktu saat, 
sebelum, 
sesudah

Ia akan ada 
saat kita 
membutuhkannya.

S-P-
(K)#S-
P#

warga masyarakat yang terkena musibah banjir itu (BIB: 
115).” Variasi-variasi S-P ini tidak dikenal pembelajar dan 
menyebabkannya tak bisa memahami pola S-P. 
 Selanjutnya berdasarkan tabel di atas, pola S-P-
O dan S-P-K merupakan pola yang paling mudah untuk 
dikenal pembelajar. Rata-rata nilai pembelajar untuk pola 
S-P-O dan S-P-K adalah 6,6.

PENERAPAN HASIL PENELITIAN KETERBACAAN 
PADA PEMAHAMAN PEMBELAjAR
Pembahasan pola kalimat ini pun diujikan pada semua 
wacana dengan tingkat keterbacaannya ([1] sangat mudah 
[SM], [2] mudah [M], [3] agak mudah [AM], [4] baku [B], [5] 
agak sulit [AS], [6] sulit [S], [7] sangat sulit [SS]).

No Pola RATA-RATA NILAI 
SISWA

(SKALA 4)

RATA-RATA NILAI 
SISWA 

(SKALA 10)
1. S-P 2,30 4,7
2. S-P-O 2,60 6,6
3. S-P-Pel 2,60 6,5
4. S-P-K 2,60 6,6
5. S-P-O-Pel 2,30 5,8
6. S-P-O-Pel-K 2,40 6,0
7. S-P-O-K 2,20 5,6
8. S-P-Pel-K 2,30 5,7

 Pengujian keterbacaan wacana ini menggunakan 
berbagai variasi pola kalimat. Berdasarkan tabel di atas, 
pengujian klos pada pembelajar mendapati rata-rata nilai 
pembelajar yang mengisi wacana klos untuk wacana 
dengan kategori keterbacaan sangat mudah adalah 7,0. 
Rata-rata nilai pembelajar yang mengisi wacana klos 
untuk wacana dengan kategori keterbacaan sangat sulit 
adalah 5,6. Kekeliruan pembelajar ini diidentifikasi sebagai 
melencengnya jawaban klos pembelajar atas tema atau 
maksud kalimat yang sebenarnya.

PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, dari dua buah sampel buku ajar, yaitu 
Berbahasa Indonesia dengan Benar (BIB, Sugono, 1997) 
dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBBI, 1998) 
diperoleh sejumlah varian dari delapan pola dasar yang 
diungkap Badudu (1990) yakni (1) S-P, (2) S-P-O, (3) S-
P-Pel, (4) S-P-K, (5) S-P-O-Pel, (6) S-P-O-Pel-K, (7) S-P-
O-K, dan (8) S-P-Pel-K. Dalam pengajaran pola kalimat 
diperolehlah rata-rata pencapaian pembelajar sebesar 
5,95.
 Dalam penelitian ini pun dilakukan pembelajaran 
wacana klos dengan tujuh tingkat keterbacaan yaitu (1) 
sangat mudah (SM), (2) mudah (M), (3) agak mudah (AM), 
(4) baku (B), (5) agak sulit (AS), (6) sulit (S), (7) sangat 
sulit (SS). Dalam pengujian wacana klos itu diperolehlah 
rata-rata pencapaian pembelajar sebesar 6,04.
 Penelitian ini mempunyai dua implikasi dalam 
pembelajaran bahasa. 

WACANA KATEgORI 
KETERBACAAN

RATA-RATA 
NILAI SISWA 

(SKALA 4)

RATA-RATA 
NILAI SISWA 
(SKALA 10)

1. Sangat mudah 2,74 7,0
2. Mudah 2,60 6,8
3. Agak mudah 2,10 5,3
4. Baku 2,30 5,9
5. Agak sulit 2,60 6,1
6. Sulit 2,20 5,5
7. Sangat sulit 2,20 5,6
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 Pertama, penelitian ini mempunyai implikasi pada 
pemahaman pembelajar pada pola kalimat dan wacana 
klos. Dengan kata lain, pengujian pada sejumlah 
pembelajar itu memberikan beberapa implikasi yang 
dapat diamati di antaranya pengujian itu menunjukkan 
pemahaman pembelajar berkenaan dengan kemampuan 
mereka menjawab pertanyaan pola kalimat dan pertanyaan 
dengan wacana klos pada setiap tingkat keterbacaan. 
 Berkenaan dengan pengujian pola, pada tabel 
pencapaian pemahaman pola kalimat di atas diketahui 
bahwa rata-rata pencapaian pembelajar itu jika 
dibulatkkan berkisar antara angka 6 kecuali untuk pola S-
P. Sebagaimana diungkap di atas, pola S-P merupakan 
pola tersukar karena variasi-variasi S-P ini tidak dikenal 
pembelajar. Kurangnya pemahaman variasi S-P itu 
menyebabkannya tak bisa memahami pola S-P.
 Berkenaan dengan pengujian wacana klos, pada 
tabel pencapaian pemahaman wacana klos di atas 
dapat diketahui rata-rata pencapaian pembelajar itu jika 
dibulatkkan berkisar antara angka 6 kecuali untuk tingkat 
keterbaacan wacana agak mudah (AM). Sebagaimana 
diungkap di atas, kurangnya pemahaman wacana agak 
mudah ini karena melencengnya jawaban klos pembelajar 
atas tema atau maksud kalimat yang sebenarnya. Tidak 
ada identifikasi lain yang dapat menentukan kesukaran 
pembelajar pada wacana ini.
 Kedua, penelitian ini mempunyai implikasi pada 
tingkat kesukaran pola kalimat dan wacana klos. Dengan 
kata lain, pengujian pada sejumlah pembelajar itu 
memberikan beberapa implikasi yang dapat diamati di 
antaranya pengujian itu menunjukkan tingkat kesukaran 
pola kalimat dan tingkat keterbacaan wacana klos.
 Pengujian pola kalimat pada sejumlah pembelajar 
itu pun memberikan implikasi berupa tingkat kesukaran 
pola kalimat. Berdasarkan penelitian ini diperoleh pola 
yang paling sukar adalah S-P jika pola S-P ini diujikan 
dengan berbagai variasi dengan panjang kalimatnya. 
Selanjutnya pola yang relatif paling mudah adalah pola 
S-P-O dan S-P-K. Sekalipun demikian, tingkat-tingkat 
kesukaran setiap pola tidak jauh berbeda atau tidak 
ekstrem perbedaannya.
 Pengujian wacana klos pada sejumlah pembelajar 
itu pun memberikan implikasi berupa tingkat kesukaran 
wacana klos itu. Berdasarkan penelitian ini diperoleh 
wacana yang paling sukar adalah agak mudah (AM) 
jika wacana agak mudah ini diujikan dengan teknik klos 
dengan panjang kalimatnya. Kata-kata yang dikloskan 
(dilesapkan) pada wacana itu sukar ditebak pembelajar. 
Selanjutnya wacana klos lainnya relatif mudah. Tingkat-
tingkat kesukaran setiap wacana klos tidak jauh berbeda 
atau tidak ekstrem perbedaannya.

SIMPULAN
Tingkat hubungan antara pengujian pemahaman pola 
kalimat dengan pemahaman wacana menggunakan 
teknik klos diperoleh hubungan sebesar 0,5183. Angka 
hubungan sebesar 0,5183 ini berarti dua hal. Pertama, 
pembelajar yang mampu mengerjakan soal pola kalimat 
akan relatif mampu pula mengerjakan soal wacana klos. 
Kedua, soal pola kalimat yang dikerjakan oleh pembelajar 

relatif mempunyai tingkat kesukaran yang sama dengan 
soal wacana klos.
 Dari studi atas pola kalimat dan wacana klos 
itu diperolehlah tingkatan pengajaran kalimat yang 
menggunakan pola spiral dari materi termudah hingga 
tersulit yaitu (1) penguasaan kalimat aktif-pasif, (2) 
penguasaan kalimat berdasarkkan kategori predikat, (3) 
penguasaan pola kalimat, (4) kalimat majemuk. 
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